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ABSTRAK 
 
Oktaviani F. Tambunan. 2013. E0013314. PENYITAAN 
BENDA DALAM KEPAILITAN OLEH KURATOR DAN 
PENYITAAN BENDA OLEH KEPOLISIAN DALAM 
PERKARA PIDANA (STUDI KASUS PUTUSAN MA NOMOR 
156 K/PDT.SUS-PAILIT/2015). Fakultas Hukum, Universitas 
Sebelas Maret. 
Penelitian hukum ini bertujuan untuk mengetahui 
kewenangan Kurator dalam melakukan sita umum berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan 
kewenangan Penyidik dalam melakukaan sita pidana berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-
Undang Hukum Acara Pidana, dan penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengetahui dapat atau tidaknya Kurator melakukan penyitaan 
terhadap harta pailit yang telah disita oleh Penyidik. Penelitian ini 
merupakan penelitian hukum normatif yang bersifat deskriptif, 
dengan menggunakan pendekatan kasus. Jenis bahan hukum yang 
digunakan adalah sumber bahan hukum primer berupa Undang-
Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan 
Kewajiban Pembayaran Utang, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1981 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 
(KUHAP), dan Putusan MA Nomor 156 K/PDT.SUS-PAILIT/2015. 
Sumber bahan hukum sekunder berupa buku-buku, karya ilmiah, 
makalah, artikel, dan sumber dari internet yang terkait. Teknis 
analisis bahan hukum adalah dengan menggunakan analisis deduksi 
dengan metode silogisme yaitu mengutamakan pemikiran secara 
logika sehingga akan menemukan sebab dan akibat yang terjadi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
Kurator berwenang untuk mengurus harta pailit dan melakukan 
penyitaan sesuai Pasal 16 ayat (1) Undang-Undang Nomor 37 Tahun 
2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran 
Utang dan Penyidik juga berwenang melakukan penyitaan terhadap 
harta Pailit berdasarkan Pasal 39 ayat (2) Kitab Undang-Undang 
Hukum Acara Pidana, dan dari hasil penelitian ini juga dapat 
disimpulkan bahwa Kurator dapat melakukan Penyitaan terhadap 
harta pailit yang telah disita oleh penyidik, karena Penyidik 
melakukan sita hanya untuk pembuktian semata. 
 
Kata kunci : Kurator, Kepailitan, Pailit 
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ABSTRACT 
 
Oktaviani F. Tambunan. 2013. E0013314. 
CONFISCATION OF OBJECTS THAT ARE BANKRUPT BY 
CURATORS AND CONFISCATION OF OBJECTS BY POLICE 
IN A CRIMINAL CASE (CASE STUDY RULING MA NUMBER 
156 K/PDT.SUS-BANKRUPT/2015). Faculty of law, Sebelas Maret 
University. 
This legal research is intended to see the authority of the 
Curator in public confiscation based on Law Number 37 Year 2004 
concerning Bankruptcy and Investigator's authority in engaging in 
confiscation pursuant to Law Number 8 Year 1981 regarding the 
Criminal Procedure Code, can find whether or not the curator to 
seize the bankrupt property that has been seized by the Investigator. 
This research is a normative legal research which is 
descriptive, using case approach. Types of Legal Goods Used are 
primary legal resource of Law Number 37 Year 2004 concerning 
Bankruptcy and Postponement of Debt Payment Obligation, Law 
Number 8 Year 1981 regarding Criminal Procedure Code (KUHAP), 
and Supreme Court Decision Number 156 K / PDT.SUS-PAILIT / 
2015 Sources of secondary legal materials of books, scientific 
papers, papers, articles, and sources from related internet. By using 
the concept of deduction with the method of syllogism is to prioritize 
logical thinking that will find the cause and effect that occurred. 
Based on the result of the research, it can be concluded that 
the curator for judgment and settlement of foreclosure pursuant to 
Article 16 paragraph (1) of Law Number 37 Year 2004 concerning 
Bankruptcy and Postponement of Debt Payment Obligation and 
Investigator also seizure of bankrupt property based on Article 39 
paragraph 2) Criminal Procedure Law, and from the results of this 
study can also be concluded that the Curator can conduct seizure of 
the bankrupt property that has been seized by the investigator, 
because the investigator to seize only for proof. 
 
Keyword : Curator, Bankruptcy, Bankrupt 
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MOTTO 
 
 
With God all things are possible 
-Mathew 19:26-  
 
Lakukan dan Kerjakan! 
-Bapa- 
 
 
Bersakit-sakit dahulu, bersenang-senang kemudian boru 
-Mama- 
 
X : What are you choices when someone puts a gun to your head? 
Y : You do what they say or they shoot you. 
X : Wrong. You take the gun, or you pull out a bigger one, or you 
call their bluff, or you do any one of a hundred and forty six 
other things. 
“Jangan Pernah menyerah kepada setiap masalah. Lakukan yang terbaik 
dan berdoalah”. 
-Bang Daniel David Hutapea- 
 
If you can’t fly, then run. If you can’t run, then walk. 
If you can’t walk, then crawl, but whatever you do, 
you have to keep moving forward. 
-Martin Luther King Jr- 
 
Kejar target! Target dikejar!!! 
-Oktaviani F Tambunan- 
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